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PDAM Donggala batal beli air Pasigala
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PDAM Donggala Batal Beli Air Pasigalz;

D OIN G GALA,
MERCUSUAR - Perusahaan
Dacrah Air Minum (PDAM)
Kabupaten Donggala,
tidak akan membeli dan
menggunakan air baku Palu,
Sigi, Donggala (Pasigala)
yang bersumber dari Sungai
Saluki Kabupaten Sigi.

Direktur Utama PDAM

Kabupaten Donggala, Arifin
Abd Rahim, menyatakan di
Palu, Kamis (22/12/2016),
pihaknya kemungkinan
tidak akan membeli air
baku yang di jual oleh
UPT Pasigala, karena nilai
jualnya sangat tinggi.
“UPTPasigalamenjualnya
dengan harga Rp. 2.500/

kubik kepada PDAM
Donggala, harga tersebut
sangat tinggi atau mahal.
Olehnya kemungkinan
kami tidak membeli dan
menggunakan air tersebut,”
ungkap Arifin.

Kata Arifin PDAM

Baca PASIGALA i hal 19

DIRUT PDAM Donggala Arifin Abd Rahim (kiri) Bupati Donggala Drs. Kasman Lassa SH, (tengah)
Ketua DPRD Donggala, M. Yasin (kanan). FOTO: ANTARASULTENG.COM
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PASIGALA dari halaman

Donggala membeli air baku
dari UPT Pasigala dengan
hargatersebut, maka PDAM
tersebut tidak mendapat
keuntungan ketika dijual di
ihasyarakat,
Dimana,sebut dia, PDAM
Donggalamenjual airkepada
masyarakat dengan harga
2,500/ kubik, olehnya jika
UPI Pasigala berkeinginan
airnya dibeli maka harus
dengan harga rendah yaitu
Rp. 1.000/kubik/detik

“Tidak ada keuntungan
ekonomi yang harus disetor
untuk daerah jika bertahan
dengan harga perkubik Rp.
2.500. PDAM siap membeli
air tersebut bila di jual Rp.
1.000. kubik,” yjarnya. ~*
Ta menegaskan bahwa
PDAM Donggala berecana
untuk tetap bertahan
dengan sumber air baku
yang telah ada, untuk
memenuhi kebutuhan air
masyarakat di Kota Palu

dan Donggala, bila tidak
membeli air baku dari UPT
Pasigala.

Dia juga menyebutkan
bahwa renana awal
pemerintah Provinsi
Sulawesi Tengah untuk
memberikan air dengan
dengan kapasitas 100 kubik/
detiklebih kepada Donggala
dari total produksi 300
kubik/detik, kemungkinan
berkurang.

Dikarenakan airbaku dari

Sungai Salukiyang diadakan
olehKementerian Pekerjaan
Umum, yang masuk ke
Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) hanya 150
Kubik/detik.
“Kemungkinan batal 100
kubik/ detik karena air yang
di produksi tidak sampai
300 kubik/detik, melainkan
hanya 150 kubik/detik. Nah
150 kubik tersebut tentu
tidak sermuanya ke reservoir
tank yang terletakc di Desa

Ngatabaru Kecamatan
Biromaru, maka di pastikan
berkurang kubikasi air,”
urainya,

Pemerintah Pusat
bekerjasama dengan
Pemerintah Provinsi
Sulawesi Tengah
membangun pengolahan
air bersih dari Sungai Saluki
Kabupaten Sigi, untuk di
berikan kepada masyarakat
di tiga daerah yaitu Kota
Palu, Sigi dan Donggala. axt




